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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian dan analisa data yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian didapatkan nilai tegangan regangan tarik,

diperoleh data nilai kekuatan tegangan maksimum pada titik beban

maksimum mencapai 298,537 N/mm2 pada spesimen I tanpa

pengelasan (hanyabase metal), 349,392 N/mm2 pada spesimen II

dengan las tegak lurus, dan 540,570 N/mm2 pada spesimen III dengan

las memanjang.

Tabel 5.1.1. hasil perbandingan tegangan regangan pada setiap spesimen.

Spesimen I Tanpa
Pengelasan

Spesimen II Las
Tegak Lurus

Spesimen III Las
Memanjang

- II > I III > I
I < II - III > II
I < III II < III -

Artinya kekuatan tarik tegangan regangan setelah pengelasan

mengalami kenaikan.

2. Dari hasil pengujian di dapatkan data nilai tarik pada spesimen I tanpa

pengelasan sebesar 3.731,71 N/mm2, pada spesimen II dengan las

tegak lurus sebesar 2.183,70 N/mm2, dan pada spesimen III dengan las

sebesar 2.402,53 N/mm2.
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Tabel 5.1.2. hasil perbandingan pengujian tarik pada setiap spesimen.

Spesimen I Tanpa
Pengelasan

Spesimen II Las
Tegak Lurus

Spesimen III Las
Memanjang

- II < I III < I
I > II - III > II
I > III II < III -

Artinya kekuatan tarik setelah pengelasan mengalami penurunan.

3. Dari hasil pengujian tarik yang telah dilakukan di dapatkan nilai logam

induk 18.658,62 N dan nilai pengelesan 33.785,64 N sehingga dapat di

simpulkan  bahwa badan tabung gas Lpg 3 kg yang dilakukan

pengelasan sesuai dengan kualifikasi prosedur pengelasan (WPS),

karena semua spesimen yang diuji patah/putus didaerah logam induk

(base metal).

5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa melakukan analisis

pengaruh struktur mikro di daearah HAZ(heat affected zone) pengelasan

terhadap kekuatan tariknya.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan proses Annealing dan Non

Annealing setelah melakukan proses pengelasan, untuk mengetahui

perbandingan kekuatan tariknya.
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